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BAB  2  AKAR  PERSAMAAN  TAKLINIER

2.1  Persamaan f(x) dapat berbentuk sebagai berikut:

1) Persamaan aljabar.

Contoh 2.1:  Persamaan polinom orde  >  2

anx
n + an-1x

n-1 +  . . . + a2x
2 + a1x + a0 = 0 dengan 

an 0  dan  n >  2.

2) Persamaan  transenden, persamaan  yang  mengandung  fungsi-fungsi  

trigonometri, logaritma, atau eksponen.

Contoh 2.2: ex + cos  x = 0

ln  x  - 4  = 0

3) Persamaan campuran, persamaan yang mengandung persamaan polinom  

maupun persamaan transenden.

Contoh 2.3: x2 sin  x  +  5  =  0

x3 +  2  ln  x  =  0

2.2 Lokalisasi  Akar

Lokalisasi akar diperlukan untuk mendapatkan nilai tebakan awal 

2.2.1  Lokalisasi Akar Secara Grafik

Lokalisasi akar secara grafik ini diterapkan untuk persamaan yang 

mudah digambarkan grafiknya. Cara ini dibedakan lagi atas cara grafik   

tunggal dan grafik ganda. Dari kalkulus telah diketahui bahwa akar 

persamaan adalah tempat grafik fungsi memotong sumbu x. Ketentuan ini

dipakai pada cara grafik tunggal. Sedangkan pada cara grafik ganda, akar 

adalah  absis titik potong grafik kedua fungsi tersebut.

2.2.2 Lokalisasi Akar  Secara Tabulasi

2.2.3 Lokalisasi Akar untuk Persamaan Polinom
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